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SUMMARY

HESTY OKTARIA. Ergonomics Measurement of Pre-harvest Agricultural 

Machinery and Equipment for Rice (Oryza sativa. L) (Supervized by FARRY 

APRILIANO H and EDWARD SALEH).

This study was aimed to identify ergonomic of Pre-harvest Agricultural 

Machinery and Equipment for Rice. This research used description method in place 

of direct observation. The experiment was conducted in three Su-distncts they are 

Martapura, East Buay Madang, East Belitang District of OKU South Sumatra. The 

study was conducted from September 2010 to May 2011. Data werw collected ffom 

direct observation and interviews of workers or employers as a primary data and

related literature.

The parameters were subjected measurement of oxygen consumption (kcal / 

min), measurement of energy consumption (kcal / min) and with measurements of 

physical workload questionnaire methods of physical exhaustion. Equipment and 

machines used do not affect the fatigue on the operator because the tools and 

machinery used ergonomic.

The secondary observed data were oxygen consumption (liters/min), energy 

consumption (kcal/min) anh physical exhanstion was measured by questionnaire. 

The result showed that, handtractor, hoes, sickles, and knapsack sprayer that 

did not affect the fatigue on the operator or in other words they were ergonomic, 

except for planting operation where the farmers because they still used their hands 

forthejob.

were



Handtractor would be more optimally used when the operator was of 32 to 37 

years old, the height was 165 cm to 169 cm and the weight was 70 kg to 76 kg and 

had at least 3 years experience. Hoe would be more optimally used when the 

operator was 45 to 47 years old and had at least 10 years experience. Handtractor 

would be more optimally used for the operator had was 32 to 37 years old, the height

was 165 cm to 169 cm and weight 70 kg to 76 kg and at least 3 years experimce as

operator. The optimum age for operator was 45 to 47 years old with more than 10

years experience as operator. Planting activity would be more optimal if the operator

was 34 to 41 years old, height of 105 cm to 153 cm and weight 45 kg to 49 kg with

more than 15 years experience as operator. Crescent would be more optimal if the 

operator was 36 to 45 years old with more than 8 years experience as operator. 

Knapsack sprayer would be more optimal if the operator was of 32 to 41 years old 

with more than 10 years experience as operator.



RINGKASAN

HESTY OKTARIA. Pengukuran Ergonomika Alat Dan Mesin Pertanian Untuk 

Prapanen Padi (Oryza sativa. L) (Dibimbing oleh FARRY APRILIANO H dan 

EDWARD SALEH).

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur ergonomika alat dan mesin prapanen 

padi. Penelitian ini menggunakan metode deskripsi di tempat pengamatan langsung. 

Penelitian dilaksanakan di 3 kecamatan yaitu kecamatan Martapura, kecamatan Buay 

Madang Timur, kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur Sumatera Selatan. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2010 sampai dengan Mei 2011. Data 

diambil dari observasi langsung dan wawancara pekeija atau pengusaha dan data 

yang diperoleh dari literatur.

Parameter yang diamat pengukuran konsumsi oksigen (kkal / menit), 

pengukuran konsumsi energi (kkal / menit) dan beban keija fisik dengan pengukuran 

metode kuesioner kelelahan fisik. Berdasarkan hasil pengukuran, Handtractor, 

cangkul, sabit dan handsprayer yang digunakan tidak mempengaruhi kelelahan pada 

operator karena alat dan mesin yang digunakan ergonomis, kecuali untuk kegiatan 

penanaman karena menggunakan tangan sebagai alat tanamnya.

Handtractor akan digunakan lebih optimal bila operator memiliki usia 32 tahun 

sampai 37 tahun, tingi badan 165 cm sampai 169 cm dan untuk berat badan 70 kg 

sampai 76 kg dan pengalaman operator di atas 3 tahun. Cangkul akan digunakan 

lebih optimal bila operator memiliki usia 45 tahun sampai 47 tahun dengan 

pengalaman operator diatas 10 tahun. Kegiatan penanaman akan lebih optimal bila 

operator memiliki usia 34 tahun sampai 41 tahun, tinggi badan 150 cm sampai 153



berat badan 45 kg sampai 49 kg dan pengalaman operator diatas 15 tahun.cm ,

Sabit akan lebih optimum bila operator memiliki usia 36 tahun sampai 45 tahun 

dengan pengalaman operator diatas 8 tahun. Knapsack sprayer akan lebih optimal 

bila operator memiliki usia 32 tahun sampai 41 tahun dengan pengalaman operator

diatas 10 tahun.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi merupakan tanaman pangan berupa rumput berampun dan memiliki 

nama latin Oryza sativa L (Purwono dan Heni, 2007). Pembangunan tanaman

pangan dan hortikultura di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKU TIMUR)

merupakan bagian integral dari pelaksanaan pembangunan di Provinsi Sumatera 

Selatan maupun Nasional yang pada dasarnya adalah suatu upaya untuk

meningkatkan peningkatan produksi utama tanaman pangan. Peningkatan kualitas

dan produktivitas yang baik perlu didukung dengan kegiatan prapanen, cara panen

yang benar dan penanganan pascapanen yang baik. Prapanen merupakan kegiatan

yang dilakukan sebelum masa panen meliputi, pengolahan tanah, penyiapan bibit,

penyemaian, penanaman, penyulaman, pemupukan, penyiangan, pengairan, 

pemberantasan hama dan penyakit serta alat dan mesin yang digunakan meliputi 

cangkul, sabit, handtractor, handsprayer (Prasetiyo, 2002).

Kemajuan teknologi banyak mengakibatkan pergeseran tenaga manusia yang 

digantikan oleh mesin atau peralatan produksi lain. Produktivitas sering 

diidentifikasi sebagai efisiensi yang berarti suatu rasio antara keluaran (output) dan 

masukan (input) sehingga rasio tersebut berbentuk keluaran yang dihasilkan oleh 

aktivitas keija dibagi dengan jam keija (manhours) yang dikontribusikan sebagai 

sumber masukan dengan rupiah atau unit produksi lain sebagai dimensi tolok ukur

(Wignjosoebroto, 2008).

1
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Alat dan mesin pertanian pada umumnya dibutuhkan pengalaman 

pengelolahan (manajemen) yang sesuai dengan kondisi setempat (Mulyoto, 2002). 

Alat dan mesin pertanian pada secara khusus mempunyai beberapa tujuan, sebagai 

contoh mempercepat waktu kerja yang dibutuhkan dalam melaksanakan sesuatu 

pekerjaan, mengurangi biaya pengelolaan, mencapai nilai kerja yang lebih tinggi atau 

lebih cepat (Wijanto, 1996).

Ergonomi berasal dari bahasa latin yaitu Ergon (Kerja) dan Nomos (Hukum 

Alam) dan dapat didefinisikan sebagai studi tentang aspek-aspek manusia dalam 

lingkungan kerja ditinjau secara anatomi, fisiologi, psikologi, engineering, 

manajemen dan desain atau perancangan. Ergonomi yaitu ilmu yang mempelajari 

perilaku manusia dalam kaitannya dengan pekerjaan mereka, yaitu pada ergonomi 

dibutuhkan studi tentang sistem manusia, fasilitas kerja dan lingkungan yang saling 

berinteraksi dengan tujuan utama adalah menyesuaikan suasana kerja dengan 

manusia. Suatu hal yang penting pada penerapan ilmiah untuk ergonomi adalah 

Anthropometri (Kalibrasi tubuh manusia) (Nurmianto, 2008).

Penelitian ini dilakukan dilapangan yang berhubungan dengan data 

ergonomika alat dan mesin pertanian untuk prapanen tanaman padi khusus pada 

handtraktor, cangkul, sabit dan handsprayer. Secara singkat dapat dinyatakan 

bahwa ergonomi ialah penyesuaian tugas pekerjaan dengan kondisi tubuh manusia 

untuk menurunkan stress yang akan dihadapi. Upaya yang dilakukan antara lain 

berupa menyesuaikan ukuran tempat kerja dengan dimensi tubuh agar tidak 

melelahkan, pengaturan suhu, cahaya dan kelembaban yang bertujuan agar sesuai 

dengan kebutuhan tubuh manusia. Beberapa definisi menyatakan bahwa ergonomi 

ditujukan untuk fitting the job to the worker, sedangkan ILO menyatakan ilmu
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terapan biologi manusia dan hubungannya dengan ilmu teknik bagi pekeija dan 

lingkungan kerja, agar mendapatkan kepuasan kerja maksimal selain meningkatkan 

produktivitas.

Pada penelitian ini dilakukan tinjauan ergonomi dan anthropometri pada 

petani. Uji anthropometri ini meliputi pengukuran denyut jantung, tinggi badan 

petani, berat badan petani, kegiatan petani, serta tingkat kelelahan petani. Kelelahan 

merupakan gejala berkurangnya kekuatan bergerak manusia baik jasmani maupun

rohani untuk melakukan sesuatu (Ahamdi, 2009). Untuk mengetahui tingkat

kenyamanan dan efektifitas keija petani dalam mengoperasikan alat dan mesin

prapanen padi serta dapat mengetahui pengaruh produktivitas yang dihasilkan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur ergonomika alat dan mesin prapanen

padi.

•V * 'A —*
. ■./
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